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using triangulation techniques. The results of the study
revealed a number of challenges in implementing the TaRL
approach, namely: (1) lack of teacher understanding of the
TaRL concept and techniques, (2) a heterogeneous classroom
environment with 30 students, (3) limited time, costs, and
monitoring of learning implementation, (4) minimal
resources such as learning devices, and (5) limited training
and socialization related to learning planning and evaluation
with the TaRL approach. To overcome these challenges,
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allocations that support the implementation of learning.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dirancang untuk membantu manusia dalam
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya (Suryani et al., 2024). Dalam
pelaksanaannya, pendidikan tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi
juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, serta membantu membentuk keterampilan
yang bermanfaat dalam kehidupan mereka (Pulungan et al., 2024). Proses pendidikan memberikan
ruang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan karakteristik unik masing-masing individu. Hal
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ini mencakup perhatian terhadap kemampuan, minat, serta latar belakang siswa yang menjadi
komponen manusia sentral dalam sistem pendidikan. Sebagai landasan penting, pendidikan harus
dirancang dan diimplementasikan secara fleksibel agar sesuai dengan keadaan dan potensi setiap
siswa (Setiawati et al., 2023; Widianto, 2021).

Matematika menjadi salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Astiwi & Siswanto, 2024;
Syah et al., 2024). Namun demikian, seringkali matematika dianggap sulit dan abstrak oleh siswa,
sehingga menimbulkan tantangan tersendiri dalam proses pembelajarannya. Kendati demikian,
pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep matematika sangatlah penting. Hal ini karena
matematika mampu melatih logika, membantu siswa menyelesaikan persoalan kehidupan nyata,
serta mendukung pengembangan kemampuan analitis yang esensial dalam berbagai aspek
kehidupan (Siswanto et al., 2024; Wahyuni et al., 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
efektif sangat diperlukan untuk membuat matematika lebih mudah dipahami oleh siswa.

Menurut Kemendikbudristek (2022), tujuan pembelajaran matematika mencakup penguasaan
berbagai konsep dasar matematika, kemampuan menggunakan penalaran dalam pembelajaran, serta
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan konsep-konsep tersebut. Selain itu, pembelajaran ini
bertujuan untuk melatih siswa mengomunikasikan ide dan gagasan melalui media seperti tabel dan
diagram (Pisriwati et al., 2024). Lebih jauh, pembelajaran matematika juga bertujuan membangun
sikap positif siswa terhadap matematika, sehingga mereka tidak hanya memahami kegunaannya
secara praktis, tetapi juga menghargai peran dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan
et al., 2024). Pembelajaran yang efektif dapat menciptakan suasana yang mendukung pengembangan
minat dan keterlibatan aktif siswa dalam mempelajari matematika.

Pentingnya pendidikan matematika dalam kehidupan siswa menuntut proses pembelajarannya
dirancang secara efektif untuk memaksimalkan potensi mereka (Suryatama et al.,, 2024). Salah satu
pendekatan yang semakin relevan untuk diterapkan adalah Teaching at the Right Level (TaRL).
Pendekatan ini, sebagaimana dijelaskan oleh Putri & Siswanto (2024), berfokus pada kemampuan
siswa tanpa memandang usia atau tingkat kelasnya. Dengan demikian, pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kemampuan siswa, baik pada level rendah, menengah, maupun tinggi, sehingga
seluruh siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka
(Hanama et al., 2024). TaRL memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai tingkat
kemampuannya dengan cara mengelompokkan mereka berdasarkan kategori tersebut (Mubarokah,
2022).

Di sisi lain, ketidaksesuaian antara metode pembelajaran dengan kemampuan siswa dapat
menimbulkan berbagai masalah dalam proses pendidikan (Suryatama et al., 2024). Siswa dengan
kemampuan rendah sering kali menghadapi kesulitan dalam memahami materi, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan diri mereka. Sebaliknya, siswa dengan
kemampuan tinggi cenderung merasa bosan ketika materi yang disajikan terlalu mudah, sehingga
kurang mendapatkan tantangan untuk mengembangkan potensi mereka. Akibatnya, baik
penguasaan materi maupun pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
tidak dapat tercapai secara maksimal (Siswanto & Andriyani, 2024).

Guru perlu merancang pembelajaran matematika yang inklusif dengan mempertimbangkan
kemampuan siswa secara individual, dan pendekatan TaRL menjadi solusi yang relevan. Pendekatan
ini menciptakan suasana belajar kondusif, mendorong partisipasi aktif, dan terbukti meningkatkan
hasil belajar siswa, seperti penelitian As’ad et al. (2023) yang menunjukkan keberhasilan TaRL dalam
model Problem-Based Learning hingga 83%, serta penelitian Listyaningrum et al. (2024) yang menyoroti
peningkatan pemahaman matematika melalui TaRL berbasis proyek. Meski efektif, implementasi
TaRL masih jarang diterapkan secara mendalam karena banyak guru menggunakan metode seragam
yang kurang mempertimbangkan keragaman siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi
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tantangan guru dalam menerapkan TaRL, khususnya pada pembelajaran matematika di kelas X-A,
untuk menemukan strategi yang efektif dalam menghadapi keragaman kemampuan siswa.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks,
pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena
kemampuannya memberikan pemahaman komprehensif terhadap fenomena yang diteliti,
mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhinya, serta relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
mengkaji masalah pembelajaran dan tantangan dalam penerapan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) pada mata pelajaran matematika di kelas X-A. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan
interaksi langsung antara peneliti dan responden, sehingga memberikan wawasan lebih mendalam
tentang hubungan dan dinamika kontekstual yang ada.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran dan tantangan penerapan TaRL, sesuai dengan panduan Sugiyono (2019). Observasi
memberikan pengalaman langsung terkait aktivitas di kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta
suasana lingkungan sekolah. Dokumentasi mendukung temuan dengan bukti relevan seperti
laporan, buku, dan foto kegiatan penelitian. Analisis data mengacu pada kerangka Miles &
Huberman (1994), yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk
menyederhanakan informasi, menampilkan hasil temuan secara sistematis, dan menarik kesimpulan.
Validasi dilakukan menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksa ulang informasi dari berbagai
teknik dan sumber, dengan data primer diperoleh dari guru matematika SMA Muhammadiyah Mlati
kelas X-A, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pendukung hasil observasi.

3.  FINDINGS AND DISCUSSION

SMA Muhammadiyah Mlati terletak di lokasi strategis di Jl. Magelang Km 7, Sleman, yang
mudah diakses masyarakat. Lokasi ini mendukung keberadaannya sebagai salah satu sekolah
menengah atas yang dikenal di wilayah tersebut. Sekolah ini dilengkapi fasilitas yang cukup
memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang guru, dan ruang kepala sekolah yang
representatif. Namun, meskipun kondisi bangunan tergolong baik, tantangan berupa keterbatasan
buku pelajaran dan alat pendukung pembelajaran menjadi perhatian utama, terutama dalam upaya
mendukung efektivitas pembelajaran. Keterbatasan ini menjadi salah satu kendala yang harus diatasi
demi menunjang kualitas pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, sekolah ini mencatat enam kelompok belajar dari
kelas X hingga kelas XII. Hal ini mencerminkan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas
pendidikannya. Dengan jumlah siswa yang terus bertambah, kebutuhan akan pengembangan fasilitas
belajar semakin mendesak, terutama untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.
Penambahan ruang kelas, penyediaan laboratorium yang lebih lengkap, dan peningkatan akses ke
sumber belajar digital menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Dukungan pemerintah
daerah, komite sekolah, dan masyarakat diperlukan agar SMA Muhammadiyah Mlati dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswanya, sekaligus menjawab tantangan di era modern ini.

Wawancara dengan guru matematika kelas X-A mengungkap bahwa perencanaan pembelajaran
disesuaikan dengan kemampuan siswa, termasuk latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi
mereka. Guru menggunakan metode seperti pemberian soal pretest atau pertanyaan pemantik untuk
mengenali kemampuan awal siswa. Namun, belum ada penilaian diagnostik yang komprehensif
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untuk mengetahui gaya belajar atau tingkat kemampuan siswa. Guru juga mengamati keterampilan
literasi dan numerasi siswa yang beragam dan merancang pembelajaran kelompok sebagai strategi
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa guru
berusaha menciptakan suasana belajar yang inklusif dan berpusat pada kebutuhan siswa, meskipun
masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam aspek perencanaan dan evaluasi pembelajaran.

Discussion:

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru SMA Muhammadiyah Mlati menunjukkan
upaya awal dalam mengenali kebutuhan belajar siswa, meskipun belum sepenuhnya optimal. Guru
telah berusaha memahami kemampuan siswa melalui pretest dan pengamatan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Namun, pendekatan diagnostik yang lebih spesifik, seperti yang diusulkan
dalam Teaching at the Right Level (TaRL), belum diimplementasikan secara efektif. Hal ini menjadi
tantangan, mengingat kebutuhan siswa yang beragam dan pentingnya memberikan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan individu. Penggunaan TaRL diharapkan mampu mengakomodasi
variasi kemampuan siswa sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Muammar et al., 2023; Rahmat et al., 2023).

Pengelompokan siswa dalam pembelajaran kelompok heterogen maupun homogen menjadi
salah satu strategi yang digunakan untuk mendorong kolaborasi dan partisipasi siswa. Pembelajaran
peer teaching yang dihasilkan dari pengelompokan heterogen dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
saling belajar. Namun, pengelompokan homogen atau acak yang dilakukan guru juga memiliki
potensi untuk meningkatkan tanggung jawab individu siswa. Kombinasi strategi ini menunjukkan
bahwa guru telah berupaya menyesuaikan pembelajaran dengan dinamika kelas. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar secara akademik tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sekaligus memberikan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa, baik secara individu
maupun kelompok (Ainun et al., 2023).

Salah satu kendala utama yang dihadapi guru adalah penilaian yang masih seragam untuk
semua siswa, tanpa mempertimbangkan tingkat kemampuan mereka. Pendekatan ini dapat
menyebabkan siswa dengan kemampuan rendah kesulitan memahami tugas, sementara siswa
dengan kemampuan tinggi merasa kurang tertantang. Pendekatan TaRL, yang didasarkan pada
diagnostik awal untuk mengidentifikasi kemampuan siswa, dapat menjadi solusi yang lebih efektif
untuk memberikan pembelajaran yang terarah dan bermakna. Dengan implementasi TaRL,
diharapkan guru dapat lebih fleksibel dalam merancang strategi pengajaran yang sesuai untuk
berbagai tingkat kemampuan siswa. Penerapan ini juga memungkinkan siswa untuk berkembang
sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka masing-masing, tanpa merasa tertinggal atau
terabaikan (Wahyuni et al., 2024; Yogyanto et al., 2024).

Selain itu, tantangan dalam mengimplementasikan TaRL termasuk keterbatasan waktu, sumber
daya, dan pelatihan untuk guru. Dukungan dari kepala sekolah dan pihak terkait sangat diperlukan
untuk memberikan pelatihan dan sumber daya yang mendukung implementasi TaRL. Pelatihan ini
tidak hanya mencakup pemahaman konsep tetapi juga praktik terbaik dalam penerapannya. Dengan
demikian, guru dapat lebih memahami konsep TaRL dan mengaplikasikannya secara optimal untuk
meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Langkah ini membutuhkan komitmen bersama dari
berbagai pihak untuk mencapai hasil yang maksimal. Sinergi antara guru, kepala sekolah, dan pihak
eksternal sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan yang ada dan memperkuat implementasi
pembelajaran berbasis TaRL di sekolah (Caesaria et al., 2024; Siswanto & Firmansyah, 2024).

Evaluasi berkala terhadap penerapan pendekatan ini menjadi langkah penting untuk
memastikan keberhasilannya. Observasi, penilaian hasil belajar, dan umpan balik dari siswa maupun
guru dapat digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan TaRL. Melalui upaya ini, diharapkan siswa

Deny Hadi Siwanto, dkk / Tantangan Implementasikan Pendekatan TaRL untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Siswa



Academicus: Vol. 4, 1 (Maret/September 2025): 49 of 51

dapat mencapai potensi terbaiknya dan memiliki fondasi yang kuat untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan evaluasi yang berkesinambungan, sekolah dapat terus
menyesuaikan strategi pembelajarannya untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan
(Pisriwati et al., 2024; Alghiffari, et al, 2024). Selain itu, evaluasi ini juga dapat membantu
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, sehingga program TaRL dapat terus
berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas.

Penerapan pendekatan TaRL juga memberikan peluang untuk membangun inovasi dalam
strategi pembelajaran. Guru dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
interaktif, yang tidak hanya membantu meningkatkan literasi dan numerasi siswa tetapi juga
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.
Dengan dukungan penuh dari semua pihak, pendekatan ini memiliki potensi besar untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif bagi semua siswa, terlepas dari latar
belakang atau tingkat kemampuan mereka. Keberhasilan implementasi ini dapat menjadi contoh bagi
sekolah lain dalam mengembangkan model pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, meskipun guru telah berusaha menyesuaikan kegiatan pembelajaran
dengan kemampuan siswa dalam matematika, penerapan pendekatan TaRL belum sepenuhnya
optimal karena berbagai kendala. Kendala tersebut meliputi keterbatasan pemahaman guru tentang
TaRL, kesulitan dalam mengelola kelas besar dan heterogen, keterbatasan waktu serta sumber daya,
kurangnya alat pembelajaran yang memadai, dan kurangnya pelatihan yang memadai terkait teknik
TaRL. Untuk mengatasi permasalahan ini, pendekatan yang berfokus pada peserta didik secara
menyeluruh perlu diutamakan. Penyediaan dukungan sumber daya, seperti pelatihan guru yang
spesifik, pendanaan untuk fasilitas pendidikan, dan akses ke materi pembelajaran yang relevan,
sebagian besar merupakan tanggung jawab sekolah dan administrator. Langkah-langkah tersebut
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan siswa, menjamin
kenyamanan dan keamanan, serta mencapai hasil belajar yang optimal.
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